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ABSTRAK

Koperasi Pertanian Sarana Agro Lestari di Kabupaten Jombang, Jawa Timur, berupaya menjawab
permasalahan rendahnya pendapatan petani akibat keterbatasan akses modal, fluktuasi harga pasar, serta
minimnya akses ke teknologi dan pasar yang lebih luas. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran
koperasi dalam meningkatkan kesejahteraan petani melalui program-program pemberdayaan. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan pengumpulan data melalui wawancara mendalam dengan
pengelola koperasi dan perwakilan Gapoktan, serta analisis dokumen pendukung. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa koperasi berhasil memberikan manfaat berupa akses pembiayaan, penyediaan sarana
produksi dengan harga terjangkau, pelatihan teknologi modern, dan pemasaran hasil panen yang lebih
efektif. Namun, tantangan seperti kekurangan modal, fasilitas yang terbatas, dan fluktuasi harga masih
menghambat optimalisasi peran koperasi. Oleh karena itu, diperlukan penguatan kemitraan, diversifikasi
produk, dan inovasi teknologi untuk keberlanjutan koperasi dalam mendukung peningkatan kesejahteraan

petani.
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The Sarana Agro Lestari Agricultural Cooperative in Jombang Regency, East Java, addresses the issue of
low farmer income caused by limited access to capital, market price fluctuations, and restricted access to
technology and broader markets. This study aims to analyze the cooperative's role in improving farmers'
welfare through empowerment programs. A qualitative approach was employed, gathering data through in-
depth interviews with cooperative managers and farmer group representatives, as well as analyzing
supporting documents. The results show that the cooperative provides benefits such as financial access,
affordable production inputs, modern technology training, and more effective crop marketing. However,
challenges like insufficient capital, limited facilities, and price fluctuations hinder the cooperative's optimal
role. Strengthening partnerships, product diversification, and technological innovation are recommended to

enhance the cooperative's sustainability in supporting farmers' welfare.
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1. Pendahuluan

Indonesia dikenal sebagai negara agraris,
di mana sektor pertanian menjadi tulang
punggung ekonomi, terutama bagi masyarakat
pedesaan. Sebagian besar penduduk di pedesaan
menggantungkan  hidupnya pada  sektor
pertanian, baik sebagai petani kecil maupun
buruh tani. Namun, ironisnya, sektor yang
menjadi penopang kehidupan banyak masyarakat
ini justru kerap dihadapkan pada berbagai
persoalan yang menghambat pertumbuhan
ekonomi petani. Salah satu masalah utama adalah
rendahnya pendapatan yang diterima oleh petani
akibat berbagai faktor, baik internal maupun
eksternal [1].

Faktor internal meliputi keterbatasan
modal, rendahnya kapasitas manajerial, serta
kurangnya akses terhadap teknologi modern
yang dapat meningkatkan produktivitas. Banyak
petani yang masih menggunakan metode
tradisional dalam bercocok tanam, sehingga hasil
panen mereka sering kali kurang optimal. Di sisi
lain, faktor eksternal seperti fluktuasi harga
pasar, ketergantungan pada tengkulak, mahalnya
sarana produksi, dan kurangnya infrastruktur
distribusi juga memperparah kondisi ekonomi
petani. Akibatnya, petani sering kali berada pada
posisi tawar yang lemah dalam rantai distribusi
hasil pertanian [2].

Dalam menghadapi tantangan tersebut,
koperasi pertanian hadir sebagai salah satu solusi
yang bertujuan untuk memberdayakan petani.
Koperasi memiliki peran yang fundamental
dalam mendorong pelaksanaan pembangunan
nasional. Koperasi menjadi sarana dalam
meningkatkan kemajuan seluruh anggota dan
masyarakat dari segi ekonomi, sesuai tujuan
utama koperasi yaitu untuk menyejahterakan
anggotanya dan masyarakat pada umumnya [3].

Koperasi pertanian berfungsi sebagai
lembaga ekonomi kolektif yang memberikan
berbagai manfaat, seperti penyediaan akses
modal dengan bunga rendah, penyediaan sarana
produksi seperti pupuk dan benih dengan harga
terjangkau, pelatihan dan pendampingan dalam
penerapan teknologi pertanian modern, serta
bantuan dalam pemasaran hasil panen. Dengan
pendekatan kolektif, koperasi memiliki potensi
untuk meningkatkan efisiensi produksi dan
memperkuat posisi tawar petani di pasar [4].
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Namun, kenyataan di lapangan
menunjukkan bahwa tidak semua koperasi
pertanian berhasil menjalankan perannya secara
optimal. Beberapa koperasi menghadapi
berbagai kendala, seperti lemahnya manajemen,
rendahnya tingkat partisipasi anggota, kurangnya
transparansi, serta terbatasnya dukungan
pemerintah dan pemangku kepentingan lainnya.
Selain itu, banyak petani yang belum sepenuhnya
memahami manfaat bergabung dengan koperasi
atau merasa enggan karena kurangnya
kepercayaan terhadap pengelolaan koperasi [5].

Kabupaten Jombang, Jawa  Timur,
merupakan salah satu daerah dengan sektor
pertanian yang cukup dominan. Desa Glagahan,
Kecamatan Perak, adalah salah satu wilayah
yang masyarakatnya sebagian besar
menggantungkan hidup pada sektor pertanian.
Namun, seperti kebanyakan daerah agraris
lainnya, petani di wilayah ini menghadapi
tantangan yang signifikan dalam meningkatkan
pendapatan. Permasalahan seperti keterbatasan
akses modal, fluktuasi harga komoditas,
mahalnya sarana produksi, dan minimnya akses
ke pasar yang lebih luas masih menjadi kendala
utama.

Dalam  upaya  membantu  petani
menghadapi masalah ini, Koperasi Pertanian
Sarana Agro Lestari yang berlokasi di JIL
Panglima Sudirman, Desa Glagahan, Kecamatan
Perak, hadir sebagai lembaga ekonomi kolektif
dengan menggabungkan tiga pihak utama yakni
produsen, offtaker, dan manajemen.

Pada sisi produsen, koperasi ini dimotori
oleh 10 Gabungan Kelompok Tani (Gapoktan)
yang tersebar di beberapa kecamatan, seperti
Kesamben, Tembelang, Ploso, Mojowarno,
Sumobito, = Megaluh,  Kabuh, Plandaan,
Bandarkedungmulyo, dan Peterongan. Lahan
pertanian yang dapat dikonsolidasi mencapai
luas 2.698 hektare, dengan kapasitas produksi
sebesar 19.876 ton dan melibatkan sebanyak
4.641 petani. Meskipun memiliki potensi besar,
tantangan utama yang dihadapi para produsen
adalah efisiensi dalam pengelolaan lahan,
penggunaan teknologi modern, dan pemasaran
hasil panen yang dapat memberikan nilai tambah
optimal.

Untuk menjawab tantangan di sisi
pemasaran, Koperasi Sarana Agro Lestari
bekerja sama dengan offtaker dan investor, yang
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dimotori oleh PT Thara Jaya Niaga dan PT
Aditama Anugerah Abadi. Peran mereka tidak
hanya sebagai penjamin pemasaran hasil panen,
tetapi juga sebagai pemberi kepercayaan dan
pendanaan yang memungkinkan keberlanjutan
usaha tani. Namun, keberhasilan kerja sama ini
sangat bergantung pada sinergi antara koperasi,
petani, dan offtaker, serta keberlanjutan dalam
menjamin kualitas dan kuantitas hasil produksi.

Manajemen koperasi sebagai pihak ketiga
berperan penting sebagai penggerak dan
pengelola. Manajer di Koperasi Pertanian Agro
Lestar adalah penggagas, pendiri, serta pengurus
yang bertanggung jawab atas pengelolaan
koperasi, mulai dari perencanaan strategi,
pendampingan petani, hingga pelaksanaan
program-program yang sesuai dengan kebutuhan
anggota. Namun, manajemen koperasi juga
menghadapi tantangan dalam hal pengelolaan
yang transparan, inovasi bisnis, serta menjaga
kepercayaan semua pihak yang terlibat.

Koperasi ini bertujuan untuk menyediakan
berbagai layanan, seperti penyediaan sarana
produksi pertanian, akses pembiayaan, pelatihan
teknologi pertanian modern, dan bantuan
pemasaran hasil panen. Dengan potensi yang
besar dan model kerja sama tiga pihak tersebut,
Koperasi Pertanian Sarana Agro Lestari
diharapkan dapat lebih berdaya dan memiliki
posisi tawar yang lebih kuat dalam rantai
distribusi hasil pertanian dan mampu menjadi
motor penggerak utama dalam meningkatkan
pendapatan para petani.

Situasi  seperti  ini  memunculkan
pertanyaan penting seperti bagaimana peran
koperasi pertanian dapat lebih dioptimalkan
untuk meningkatkan pendapatan masyarakat
petani? Mengingat besarnya potensi koperasi
dalam memperbaiki kondisi ekonomi petani,
penting untuk melakukan kajian mendalam
tentang peran koperasi, strategi yang telah
diterapkan, serta tantangan yang dihadapi dalam
mendukung kesejahteraan masyarakat sebagai
petani. Dengan pemahaman yang lebih baik,
diharapkan koperasi pertanian dapat menjadi
instrumen yang efektif dalam mendorong
kesejahteraan petani sekaligus memperkuat
sektor pertanian nasional.
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2. Metodologi

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif yang bertujuan untuk memahami
sejauh mana peran Koperasi Pertanian Sarana
Agro Lestari dalam meningkatkan pendapatan
petani di Kabupaten Jombang, khususnya di
Kecamatan Kesamben. Penelitian ini berfokus
pada kontribusi koperasi terhadap kesejahteraan
petani yang bergabung dalam koperasi, serta
tantangan dan peluang yang dihadapi dalam
menjalankan peran tersebut.

Penelitian ini menggunakan dua jenis data,
yaitu data primer dan data sekunder. Data primer
diperoleh melalui wawancara langsung dengan
dua kelompok utama, yaitu pengelola atau
manajer koperasi serta perwakilan ketua
Gapoktan di Kecamatan Kesamben. Wawancara
ini bertujuan untuk menggali informasi tentang
bagaimana koperasi berfungsi dalam membantu
petani  meningkatkan  produktivitas  dan
pendapatan, serta strategi yang diterapkan untuk
mengatasi  berbagai tantangan yang ada.
Sementara itu, data sekunder diperoleh dari
dokumen-dokumen yang berkaitan dengan
koperasi, seperti laporan tahunan, struktur
organisasi, serta catatan kerja sama antara
koperasi, petani, offtaker, dan investor. Data
sekunder ini akan memberikan konteks yang
lebih luas mengenai operasional koperasi dan
hubungan antara pihak-pihak yang terlibat.

Penelitian ini dilaksanakan di Koperasi
Pertanian Sarana Agro Lestari dan Gapoktan di
Kecamatan Kesamben, Kabupaten Jombang,
pada bulan Januari 2024. Pemilihan lokasi ini
dilakukan secara sengaja dengan metode
purposive, mengingat koperasi ini memiliki
peran penting dalam sektor pertanian di wilayah
tersebut.

Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah analisis deskriptif kualitatif [6].
Penelitian ini terdiri dari beberapa tahap yang
saling berkesinambungan. Tahap pertama adalah
tahap pra-lapangan, di mana peneliti memilih
lokasi penelitian yang sesuai dengan kriteria
yang dibutuhkan dan mengurus perizinan kepada
pihak koperasi dan Gapoktan untuk pelaksanaan
penelitian. Pada tahap ini, peneliti juga
melakukan persiapan dengan memahami konteks
yang lebih luas mengenai koperasi dan sektor
pertanian di wilayah tersebut.
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Tahap selanjutnya adalah tahap persiapan,
di mana peneliti menyiapkan alat-alat penelitian

yang akan digunakan, seperti pedoman
wawancara dan perangkat pencatatan data. Pada
tahap ini, peneliti juga mempersiapkan

dokumen-dokumen pendukung yang akan
membantu dalam pelaksanaan wawancara dan
analisis data.

Setelah  tahap persiapan, penelitian
dilanjutkan dengan tahap pelaksanaan, di mana
peneliti mengumpulkan data melalui wawancara
langsung dengan manajer koperasi dan
perwakilan ketua Gapoktan di Kecamatan
Kesamben. Wawancara ini akan menggali
berbagai informasi mengenai peran koperasi
dalam pemberdayaan petani, kendala-kendala
yang dihadapi, serta hasil yang telah dicapai oleh
petani sejak bergabung dengan koperasi. Selain
wawancara, peneliti juga mengumpulkan data
sekunder dari dokumen-dokumen terkait yang
mencatat perkembangan dan kegiatan koperasi.

Setelah data terkumpul, tahap terakhir
adalah analisis data. Pada tahap ini, peneliti
mengidentifikasi dan menganalisis data yang
telah diperoleh dari wawancara dan dokumen.
Data tersebut akan diolah untuk memberikan
gambaran yang mendalam mengenai peran
koperasi dalam meningkatkan pendapatan
petani, serta faktor-faktor yang mempengaruhi
keberhasilan atau kegagalan koperasi dalam
menjalankan fungsinya. Peneliti menggunakan
pendekatan  deskriptif = kualitatif = untuk
menganalisis temuan-temuan dari lapangan dan
menyusun  hasil  penelitian yang  dapat
memberikan kontribusi dalam pengembangan
koperasi pertanian di wilayah tersebut.

3. Pembahasan

Koperasi pertanian adalah koperasi yang
melakukan usaha dengan komoditi pertanian tertentu
yang dibangun atas asas kekeluargaan dan
bekerja untuk membantu  para  petani
meningkatkan kesejahteraan. Dengan bekerja
secara kolektif, koperasi memberikan berbagai
keuntungan seperti akses ke bahan produksi yang
lebih murah, peluang menjual hasil panen dengan
harga lebih baik, serta dukungan dalam
pengelolaan usaha tani [7]. Salah satu contoh
koperasi yang berhasil menjalankan peran ini
adalah Koperasi Pertanian Sarana Agro Lestari
yang terletak di Jombang, Jawa Timur. Koperasi
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ini dibentuk pada akhir tahun 2023 oleh sepuluh
Gabungan Kelompok Tani (Gapoktan) dan saat
ini melibatkan ribuan petani.

3.1. Karakteristik Responden

Dalam wawancara dengan anggota dan
pengurus koperasi, karakteristik responden
menunjukkan bahwa sebagian besar anggota
adalah petani yang telah lama bergelut di bidang
pertanian.  Mayoritas  responden  berusia
produktif antara 30 hingga 50 tahun dan memiliki
pendidikan minimal tingkat SMA. Hal ini
menunjukkan bahwa mereka cukup terbuka
terhadap inovasi dan teknologi baru dalam
pertanian.

3.2. Peran Pengurus dalam Koperasi
Pengurus koperasi merupakan wakil dari
anggota yang dipilih dalam rapat anggota untuk
mewakili anggota dalam menjalankan koperasi.
Sebagai perangkat organisasi koperasi, pengurus
bertanggung jawab penuh untuk kepentingan dan
tujuan koperasi serta mewakili koperasi baik di
dalam maupun di luar sesuai anggaran dasar.
Peranan pengurus terhadap pengembangan
anggota koperasi itu sangat penting, baik dari
pengembangan wawasan anggota, pengalaman,
pengambilan keputusan dan lain-lainya didalam
berkoperasi [7]. Di Koperasi Pertanian Sarana
Agro Lestari, pengurus bertanggung jawab
merencanakan, mengorganisasi, dan mengawasi
berbagai kegiatan, serta memastikan bahwa
kebijakan yang dibuat dijalankan dengan baik.
Salah satu tugas wutama mereka adalah
melibatkan  anggota dalam  pengambilan
keputusan melalui rapat bulanan. Pengurus juga
bekerja untuk memperkuat kemitraan dengan
investor dan offtaker guna memastikan
pemasaran hasil panen berjalan lancar.

3.3. Peran Aktif Anggota Koperasi

Anggota koperasi juga memainkan peran
besar dalam keberhasilan koperasi [7]. Pada
Koperasi Pertanian Sarana Agro Lestari seluruh
anggota aktif mengikuti rapat, diskusi kelompok,
seminar, dan pelatihan yang diadakan. Selain itu,
anggota juga terlibat dalam pengambilan
keputusan penting, seperti perencanaan usaha
atau menyelesaikan masalah yang dihadapi
koperasi. Anggota juga sering berpartisipasi
dalam seminar atau bahkan menjadi pemateri.
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Kontribusinya tidak hanya terbatas pada kegiatan
formal, tetapi juga pada ide-ide inovatif untuk
pengembangan usaha, seperti mengusulkan
produk baru yang memiliki nilai tambah tinggi,
misalnya beras bervitamin atau beras rendah
gula.

3.4. Peran Koperasi dalam Menyejahterakan
Petani

Koperasi memainkan peran yang sangat
penting dalam mendukung kesejahteraan petani,
baik dari sisi ekonomi, sosial, maupun
pemberdayaan. Melalui berbagai program dan
kegiatan, koperasi membantu petani
meningkatkan pendapatan. Dengan menjual hasil
panen melalui koperasi, petani mendapatkan
harga yang lebih baik dibandingkan jika mereka
menjual langsung ke pasar. Selain itu, koperasi
membuka akses ke pasar yang lebih luas,
memungkinkan hasil panen dijual dalam jumlah
besar dengan harga yang lebih kompetitif [8], [9].

Selain membantu dalam  penjualan,
Koperasi Pertanian Sarana Agro Lestari juga
menyediakan sarana produksi yang dibutuhkan
petani, seperti bibit, pupuk, dan alat-alat
pertanian. Harga yang ditawarkan oleh koperasi
biasanya lebih terjangkau dibandingkan harga di
pasar umum, sehingga membantu petani
menekan biaya produksi dan meningkatkan
efisiensi usahanya, Dalam hal pembiayaan,
koperasi juga sering kali menjadi sumber modal
usaha bagi anggotanya. Petani dapat meminjam
dana untuk kebutuhan usaha tani mereka melalui
koperasi, sehingga tetap dapat menjalankan
kegiatan pertanian meskipun menghadapi
kendala finansial. Ini menjadi salah satu solusi
yang signifikan untuk mendukung keberlanjutan
usaha tani para petani kecil. Pernyataan diatas
sesuai dengan penelitian lain bahwa koperasi
berperan penting sebagi penyedia modal simpan
pinjam, penyedia sarana produksi pertanian,
educator, dan tentunya sebagai fasilitator dengan
tujuan meningkatkan kesejahteraan pertain [10].

Tidak hanya berfokus pada aspek finansial,
koperasi juga memberikan perhatian pada
peningkatan kapasitas dan edukasi petani.
Melalui pelatihan dan penyuluhan, koperasi
membantu  anggotanya memahami teknik
pertanian modern, manajemen usaha tani, serta
strategi pemasaran hasil panen. Dengan bekal
pengetahuan ini, petani menjadi lebih siap
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menghadapi berbagai tantangan dalam dunia
agribisnis yang terus berkembang [11], [12].

Koperasi juga berperan dalam stabilisasi
harga hasil pertanian [12]. Dengan fasilitas
pergudangan yang dimiliki Koperasi Pertanian
Sarana Agro Lestari dapat menyimpan hasil
panen saat harga pasar sedang rendah, kemudian
menjualnya kembali ketika harga membaik.
Langkah ini melindungi petani dari kerugian
akibat fluktuasi harga pasar yang tidak menentu.

Selain memberikan manfaat ekonomi,
koperasi juga berkontribusi pada peningkatan
kesejahteraan sosial petani. Melalui kerja sama
kolektif yang dijalankan di dalam koperasi,
hubungan sosial antarpetani menjadi lebih erat.
Solidaritas dan semangat kekeluargaan tumbuh,
menciptakan rasa kebersamaan yang mendukung
komunitas petani untuk berkembang bersama.
Dengan berbagai peran ini, koperasi menjadi
salah satu pilar penting dalam upaya peningkatan
kesejahteraan petani secara menyeluruh [13],
[14].

3.5. Jenis Usaha yang Dikelola

Koperasi Pertanian Sarana Agro Lestari
memiliki berbagai usaha yang bertujuan untuk
meningkatkan kesejahteraan petani. Salah satu
usaha utamanya adalah kegiatan penjualan dan
pembelian gabah. Dalam hal ini, koperasi
membeli hasil panen petani dengan harga yang
lebih baik dibandingkan harga di pasar
tradisional, sehingga memberikan keuntungan
yang lebih besar bagi petani. Menurut penelitian
yang dilakukan oleh Universitas Negeri
Gorontalo, koperasi pertanian memiliki peran
penting dalam meningkatkan kesejahteraan
petani melalui penyediaan sarana produksi dan
pemasaran produk pertanian [15].

Selain 1itu, koperasi juga menyediakan
berbagai kebutuhan petani, seperti bibit dan
pupuk, dengan harga yang lebih terjangkau.
Langkah ini bertujuan untuk membantu petani
mengurangi  biaya  produksi  sekaligus
meningkatkan kualitas hasil panen. Dalam hal
ini, koperasi berperan sebagai penyedia input
seperti sarana produksi pertanian, mulai dari
bibit, pupuk, obat-obatan, dan peralatan yang
sering dibutuhkan oleh petani. Koperasi
Pertanian Sarana Agro Lestari juga terlibat dalam
pengolahan dan pemasaran beras. Mereka
bekerja sama dengan Badan Usaha Milik Daerah
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(BUMD) untuk mengolah hasil panen menjadi
beras yang siap dijual. Menurut laporan tahunan
Balai Besar Penelitian Tanaman Padi,
pengolahan pasca panen padi menjadi produk
olahan seperti beras merupakan salah satu fokus
utama dalam meningkatkan nilai tambah bagi
petani [16].

Lebih dari itu, koperasi memiliki rencana
untuk diversifikasi produk, yakni
mengembangkan produk baru seperti beras
bervitamin, beras rendah gula, dan produk
turunan gabah lainnya. Upaya ini dilakukan
untuk memenuhi kebutuhan pasar yang beragam
sekaligus memberikan peluang pendapatan
tambahan bagi para petani. Diversifikasi pangan
lokal menjadi salah satu strategi penting dalam
ketahanan  pangan, yang juga  dapat
meningkatkan  pendapatan petani melalui
pengembangan produk berbasis potensi lokal.

3.6. Kondisi Tempat Usaha

Koperasi Pertanian Sarana Agro Lestari,
yang berlokasi di JI. Panglima Sudirman, Desa
Glagahan, Kecamatan Perak, Kabupaten
Jombang, Jawa Timur, sudah berjalan dengan
baik, namun fasilitas yang ada masih
memerlukan pengembangan. Seperti,
pergudangan untuk menyimpan hasil panen perlu
diperbesar agar dapat menjaga stabilitas harga di
saat harga pasar sedang turun. Bantuan alat
penggilingan dari Bank Indonesia (BI) dan
pemerintah daerah telah turut membantu
koperasi dalam meningkatkan efisiensi produksi,
tetapi kebutuhan fasilitas lainnya seperti
peralatan modern masih menjadi tantangan.
Koperasi  akan  terus  berusaha  untuk
mengembangkan fasilitas guna mendukung
operasional yang lebih baik.

Pengembangan fasilitas di lokasi sangat
penting agar koperasi dapat memenuhi
kebutuhan petani dan mengoptimalkan produksi,
serta menjaga daya saing di pasar yang semakin
berkembang [17].

3.7. Pendapatan Koperasi

Pendapatan  Koperasi Agro  Lestari
seringkali bersifat fluktuatif, dipengaruhi oleh
musim dan kualitas panen. Saat ini, koperasi
mampu menjual 30 ton beras setiap bulan,
meskipun target awalnya adalah 50 ton. Indikator
keberhasilan  koperasi dapat dilihat dari
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peningkatan aset, jumlah anggota, dan kapasitas
belanja bahan baku untuk usaha tani. Namun,
hasil wawancara menunjukkan bahwa banyak hal
yang masih perlu ditingkatkan, terutama untuk
memastikan pendapatan yang lebih stabil bagi
koperasi dan anggota.

Hasil penelitian sesuai dengan penelitian
yang dilakukan oleh Universitas Negeri
Gorontalo, koperasi pertanian memiliki peran
penting dalam meningkatkan kesejahteraan
petani melalui penyediaan sarana produksi dan
pemasaran produk pertanian. Namun, koperasi
sering menghadapi tantangan dalam menjaga
stabilitas pendapatan akibat fluktuasi harga dan
hasil panen yang tidak menentu [18].

3.8. Kendala yang Dihadapi

Koperasi Sarana Agro Lestari menghadapi
berbagai tantangan yang berasal dari faktor
internal dan eksternal. Salah satu masalah utama
di dalam koperasi adalah kurangnya modal.
Modal ini sangat penting untuk mendukung
kegiatan seperti pembelian bibit, pupuk, dan
bahan lain dalam jumlah besar. Tanpa modal
yang memadai, koperasi sulit untuk menjalankan
operasional dengan lancar. Hasil penelitian
tersebut sesuai dengan beberapa peneliti lainnya,
koperasi pertanian sering kali menghadapi
kendala modal, terutama untuk investasi jangka
panjang. Meskipun dapat mengakses
pembiayaan utang jangka pendek, investasi besar
dalam teknologi dan aset tetap memerlukan
modal yang lebih besar, yang sering kali sulit
diperoleh [19], [20].

D1 sisi lain, tantangan dari luar koperasi
juga cukup berat. Salah satunya adalah harga
pasar yang tidak stabil. Fluktuasi harga ini sering
membuat koperasi kesulitan menjual hasil panen
dengan keuntungan yang memadai. Selain itu,
perubahan iklim yang tidak menentu juga
menjadi masalah besar. Kondisi seperti
kekeringan panjang atau curah hujan yang terlalu
tinggi sangat memengaruhi hasil panen para
petani [21].

Selain masalah modal dan tantangan dari
luar, koperasi ini juga menghadapi kendala
berupa fasilitas yang belum memadai.
Pergudangan dan peralatan produksi masih perlu
ditingkatkan agar kegiatan operasional dapat
berjalan lebih efisien. Dengan fasilitas yang lebih
baik, koperasi bisa meningkatkan kualitas
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layanan kepada para petani dan memaksimalkan
hasil panen yang dikelola [22].

3.9. Solusi Pengembangan Usaha

Koperasi telah merancang beberapa
langkah strategis untuk mengatasi berbagai
kendala yang dihadapi. Salah satu upaya
utamanya adalah memperkuat kemitraan dengan
memperluas jaringan kerja sama, baik dengan
investor maupun offtaker. Dengan begitu, hasil
panen dari para petani bisa dipasarkan lebih luas
dan mendapatkan nilai jual yang lebih baik [23],
[24].

Selain itu, koperasi juga berupaya untuk
mendiversifikasi produk. Koperasi Sarana Agro
Lestari berencana mengembangkan produk-
produk yang memiliki nilai tambah, seperti beras
rendah gula dan beras bervitamin, sehingga
mampu bersaing lebih baik di pasar [25].

Tidak hanya itu, koperasi berusaha
meningkatkan fasilitas yang dimiliki. Dengan
dukungan dari pemerintah dan berbagai pihak
lainnya, koperasi berencana memperbesar
kapasitas gudang yang ada serta menambah
peralatan modern guna mendukung kegiatan
produksi dan penyimpanan hasil panen dikelola
[22].

Agar para anggotanya semakin kompeten,
koperasi juga memberikan pelatihan yang
relevan.  Pelatihan ini  bertujuan  untuk
meningkatkan keterampilan para anggota dalam
mengelola usaha tani mereka sehingga lebih
efisien dan produktif [26].

Terakhir, koperasi juga mulai
memanfaatkan  teknologi  digital  untuk
mendukung manajemen dan pemasaran hasil
panen. Dengan teknologi ini, koperasi berharap
proses pengelolaan menjadi lebih mudah dan
pemasaran hasil panen menjadi lebih efektif [27].

4. Kesimpulan

Koperasi Pertanian Sarana Agro Lestari
sangat  berperan dalam  meningkatkan
kesejahteraan petani melalui berbagai program
yang membantu dari sisi ekonomi, sosial, dan
pemberdayaan. Dengan bekerja bersama-sama,
koperasi memberikan keuntungan seperti harga
bahan produksi yang lebih murah, membantu
petani menjual hasil panen dengan harga yang
lebih baik, serta menyediakan akses pembiayaan
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untuk petani kecil yang kesulitan modal. Selain
itu, koperasi juga memberikan pelatihan untuk
meningkatkan ~ kemampuan petani dalam
menghadapi tantangan dalam dunia pertanian.
Koperasi Pertanian Sarana Agro Lestari
seringkali masih menghadapi tantangan, seperti
harga pasar yang tidak stabil, kekurangan modal,
dan fasilitas yang belum memadai, namun tetap
ada rencana untuk mengatasi masalah tersebut.
Beberapa strategi yang direncanakan termasuk
memperkuat kerja sama, mengembangkan
produk baru, dan memperbaiki fasilitas yang ada.
Penggunaan teknologi juga diharapkan bisa
membantu koperasi dalam mengelola usaha dan
memasarkan hasil panen dengan lebih efektif.
Secara keseluruhan, koperasi pertanian,
seperti Koperasi Pertanian Sarana Agro Lestari,
berperan  penting dalam  menciptakan
kesejahteraan bagi petani dan sektor pertanian
secara nasional, dengan berbagai inovasi dan
pengelolaan usaha yang berkelanjutan.
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